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Abstract: The purpose of this research was to know comparison of two learning model between Problem Based 
Leaning and Course Review Horray toward counting ability of fraction at the fifth grade students at of state 
elementary school at construction region ngurah Rai, Laweyan in academic year 2013/2014.This research was 
quantitative research by used quasi exsperimental method (Quasi Experimental Design). Design of this research was 
Control Group Pre-test Post-test. Population of this research was all of fifth grade students of state elementary 
school at construction region Ngurah Rai, Laweyan in academic year 2013/2014. Cluster random sampling 
technique was used to take the sample. The data collection technique through test, and observation. The data 
analysis technique was used pre-requirement test and hypothesis test. To pre-requirement test consist of normality 
test with chi-squared method and homogeneity test with Bartlett method.To hypothesis test used t test. Based on the 
result of t test showed thitung > ttabel (2,305 > 2,2823), hence H0 rejected. Therefore, there was differences  ability 
counting result of  students  who were taught by Problem Based Learning  with students who were taught by Course 
Review Horray. The result also showed that Problem Based Learning  is more effective than Course Review Horray 
because result of t test showed  thitung > ttabel (2,305 > 2,2823). Another that, the mean of skor showed that student 
who were taught by Problem Based Learning were 76,13 more than student who were taught by Course Review 
Horray.The conclusion of this research is counting fraction ability  result of student who were taught by by 
cooperative model type Problem Based Learning is better than students who were taught by Course Review Horray. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan dua model pembelajaran antara Problem Based 
Learning dan Course Review Horray terhadap kemampuan berhitung pecahan kelas V di SDN Se-Gugus Ngurah 
Rai Laweyan Surakarta Tahun Pelajaran 2013/2014. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis eksperimen 
menggunakan metode eksperimen semu (Quasi Experimental Design). Design penelitian yang digunakan adalah 
Control Group Pre-test Post-test. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V semester II SD Se-Gugus 
Ngurah Rai Laweyan Tahun Pelajaran 2013/2014. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Cluster 
Random Sampling .Teknik pengumpulan data meliputi tes kemampuan berhitung pecahan, dan observasi. Teknik 
analisis data yang digunakan yaitu uji prasyarat analisis data dan uji hipotesis. Untuk uji prasyarat meliputi uji 
normalitas dengan metode chi-kuadrat dan uji homogenitas dengan metode Bartlett. Untuk uji hipotesis dalam 
penelitian ini menggunakan uji t. Berdasarkan hasil analisis terhadap uji t menunjukkan thitung > ttabel (2,305 > 
2,2823), sehingga H0 ditolak. Hal ini berarti ada kemampuan berhitung pecahan  pada siswa yang diajar dengan 
model Problem Based Learning dengan siswa yang diajar dengan Course Review Horray. Hasil juga menunjukkan 
bahwa Problem Based Learning lebih effektif daripada Course Review Horray karena t test menunjukkan thitung > 
ttabel (2,305 > 2,2823). Selain itu,ditunjukkan pada nilai rata-rata pada siswa yang diajar dengan Problem Based 
Learning yaitu 76,13 lebih baik daripada nilai rata-rata siswa yang diajar dengan Course Review Horray yaitu 71,74. 
Simpulan penelitian ini adalah hasil kemampuan berhitung pecahan  pada siswa yang diajar dengan model  Problem 
Based Learning lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan Course Review Horray. 
 
Kata kunci:  Problem Based Learning, Course Review Horray,  kemampuan berhitung pecahan 
 
Pembelajaran adalah suatu  proses dan 
serangkaian interaksi guru dan siswa dalam 
situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu 
baik bersifat akademis maupun non akademis 
dilaksanakan di dalam atau di luar kelas, ke-
giatan kurikuler maupun nonkurikuler. Peran 
guru dalam meningkatkan kualitas proses dan 
hasil belajar siswa amat besar. Kewajiban guru 
adalah merencanakan pembel-ajaran, melak-
sanakan proses pembelajaran yang bermutu, 
serta menilai dan mengevaluasi hasil pembel-
ajaran (UU Guru dan Dosen). Apabila peran 
guru itu tidak dapat terlaksana dengan baik, 
serta pembelajarannya tidak bermutu  maka 
kualitas pembelajaran tidak akan optimal. 
Dalam pembenahan proses belajar me-
ngajar, diharapkan dapat meningkatkan hasil 
belajar dan peningkatan kualitas pendidikan 
akan terlihat dalam hasil kompetensi yang di-
peroleh siswa. Proses belajar mengajar yang 
baik menuntut siswa untuk lebih aktif sehingga 
proses belajar mengajar harus mencerminkan 
komunikasi dua arah, tidak semata-mata me-
rupakan pemberian informasi searah dari guru 
tanpa mengembangkan mental siswa. Siswa 
merupakan pusat dari kegiatan belajar menga-
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jar, maka siswa perlu dibiasakan untuk meme-
cahkan masalah, mengajak siswa berpikir dan 
memahami materi pelajaran. 
Tingkah laku sebagai hasil dari proses 
belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, baik 
faktor yang terdapat dari dalam diri individu 
(faktor internal) maupun faktor yang berasal 
dari luar individu ( faktor eksternal ). Faktor 
internal ialah apa-apa yang dimiliki seseorang, 
antara lain minat, perhatian, kebiasaan, mo-
tivasi serta faktor – faktor lainnya. Sedangkan 
untuk faktor eksternal dalam proses belajar da-
pat dibedakan menjadi tiga lingkungan, yakni 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah  dan 
lingkungan masyarakat. Diantara ketiga ling-
kungan itu yang paling besar pengaruhnya ter-
hadap proses dan hasil belajar siswa dalam 
proses belajar mengajar adalah lingkungan se-
kolah, seperti guru, sarana belajar, kurikulum, 
teman sekelas, peraturan sekolah, dan lain- 
lain (Nyimas Aisyah,2007: 9-19). 
Faktor lingkungan sekolah menjadi 
faktor yang paling mempengaruhi dalam ke-
berhasilan selama proses pembelajaran. Ber-
bagai faktor dalam hal ini, faktor yang paling 
berpengaruh adalah faktor guru dalam pe-
nyampaian materi. Dari sudut pandang guru, 
strategi model, metode maupun media selama 
dalam proses pembelajaran haruslah mampu 
membuat pembelajaran yang bermakna. Da-
lam segi penyampaian materi atau penggunaan 
model pembelajaran dari guru merupakan hal 
sangat penting karena jika dalam penyampaian 
tidak optimal maka akan mengakibatkan  ren-
dahnya mutu pembelajaran dan menimbulkan 
kesulitan peserta didik dalam memahami pe-
ngajaran sehingga menimbulkan keengganan 
belajar bahkan mungkin menjadikan frustasi 
dalam diri peserta didik. Jika situasi yang di-
lukiskan itu terjadi, berarti proses pembel-
ajaran tidak berlangsung efektif dan tentu saja 
peserta didik menjadi gagal dalam belajar. 
Kesulitan dalam pembelajaran, keeng-
ganan siswa dalam belajar, serta frustasi meru-
pakan penyebab terjadinya pembelajaran yang 
berlangsung tidak efektif yang berujung pada 
gagalnya ketercapaian dalam tujuan pembel-
ajaran. Dari hasil pengamatan yang sudah dila-
kukan oleh peneliti, siswa mengeluh sulitnya 
pembelajaran matematika terutama dalam hal 
operasi hitung pecahan apalagi dalam menger-
jakan soal hitung yang angkanya berjumlah 
banyak. 
Problem Based Learning adalah suatu 
pembelajaran yang menyajikan kepada siswa 
masalah otentik ( nyata) sehingga siswa dapat 
menyusun pengetahuannya sendiri, menum-
buhkembangkan keterampilan yang lebih ting-
gi disertai inkuiri (Anitah, 2008: 11.24). 
Setiap model  pembelajaran  mempu-
nyai karakteristik yang berbeda-beda. Arends 
(2001 :349) mengungkapkan karakteristik da-
ri Problem Based Learning : 
Various developers of problem based 
instructtion have describe the instructtional 
model as having the following features: (1) 
Driving question or problem;(2)Interdisipli-
nary foc-us;(3)Authentic investigation;(4) 
Production of artifacts and exihibits;(5)Col-
laboration (hlm.349). 
Maksud dari pernyataan tersebut yaitu 
fitur dalam Problem Based Learning antara 
lain :(1)Mengajukan pertanyaan atau masa-
lah; (2)Fokus interdisipliner; (3)Penyelidikan 
yang otentik; (4)Menghasilkan produk dan 
memamerkannya; (5)Kolaborasi. 
Di dalam model pembelajaran ini, sis-
wa lebih ditekankan pada proses penerimaan 
informasi dari setiap pemecahan masalah. Mo-
del pembelajaran PBL melibatkan siswa untuk 
memecahkan suatu masalah sehingga siswa 
dapat mempelajari penge-tahuan yang ber-
hubungan dengan masalah tersebut dan seka-
ligus memiliki keterampilan untuk meme-
cahkan masalah. Langkah – lang-kah pembe-
lajaran sebagai berikut ini: 
a. Memberikan orientasi tentang permasalahan 
kepada peserta didik. 
b.Mengorganisasikan peserta didik untuk me-
neliti. 
c. Membantu investigasi mandiri dan kelom-
pok. 
d.Mengembangkan dan mempresentasikan ar-
tefak dan exhibit. 
e. Menganalisis dan mengevaluasi proses me-
ngatasi masalah.( Suprijono, 2013 :74) 
Pembelajaran Course Review Horay 
merupakan salah satu pembelajaran kooperatif 
yaitu kegiatan belajar mengajar dengan cara 
pengelompokkan siswa ke dalam kelompok-
kelompok kecil. Melalui pembelajaran Course 
Review Horay diharapkan dapat melatih siswa 




bentukkan kelompok kecil ( Anggraeni,  2011: 
196). 
Model ini merupakan cara belajar-me-
ngajar yang lebih menekankan pada pema-
haman materi yang diajarkan guru dengan me-
nyelesaikan soal-soal sebagai bentuk pengu-
atan informasi yang sudah di dapatkan. Model 
pembelajaran ini membuat siswa untuk lebih 
aktif dan melakukan kegiatan kelompok yang 
menyenangkan layaknya seperti perma-inan. 
Dengan model pembelajaran yang disenangi 
siswa maka akan membuat semangat belajar 
sehingga hasil belajar menjadi lebih optimal. 
Langkah-langkah model pembelajaran Course 
Review Horray sebagai berikut ini : 
a. Guru menyampaikan kompetensi yang in-
gin dicapai. 
b. Guru mendemonstrasikan atau menyajikan 
materi. 
c. Memberikan kesempatan kepada siswa 
bertanya jawab. 
d. Untuk menguji pemahaman, siswa disuruh 
membuat kotak 9,16  atau 25 buah sesuai 
dengan kebutuhan. Kemudian setiap kotak 
diisi angka sesuai dengan selera masing-
masing siswa. 
e. Guru membaca soal secara acak dan siswa 
menulis jawaban di dalam kotak yang no-
mornya disebutkan, lalu langsung  didisku-
sikan. Jika benar, diisi tanda benar (√), se-
dangkan bila salah diisi tanda silang (×). 
f. Siswa yang sudah mendapat tanda (√) ha-
rus berteriak “hore” atau yel-yel  lainnya. 
g. Nilai siswa dihitung dari jawaban benar ju-
mlah “hore” yang  diperoleh. 
h. Penutup (Irfan Dani, 2013: 1). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk me-
ngetahui adakah perbedaan  dalam kemampu-
an berhitung  pecahan siswa yang diajar de-
ngan model  Problem Based Learning (PBL)  
dan siswa yang diajar dengan model Course 
Review Horray (CRH) pada siswa kelas V SD 




Penelitian ini dilaksanakan di SD se-
gugus Ngurah Rai di Kecamatan Laweyan 
Kabupaten Surakarta. Subyek penelitian ada-
lah siswa kelas V semester II tahun ajaran 
2013/1014. Waktu pelaksanaan ini selama 6 
bulan yaitu dari bulan Januari 2014 sampai de-
ngan bulan Juni 2014.  
Penelitian ini menggunakan metode 
(Quasi exsperimental research) karena peneliti 
tidak dapat mengontrol semua variabel. Peneli-
tian ini menggunakan desain Control Group 
Pre-test Post-test, dalam desain ini terdapat 
dua kelompok yang dipilih secara random, ke-
mudian diberi pretest untuk mengetahui ke-
adaan awal kelompok eksperimen I dan ke-
lompok eksperimen II, kemudian kedua ke-
lompok tersebut diberi perlakuan berupa mo-
del  pembelajaran yang berbeda. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas V semester II SD se-gugus 
Ngurah Rai Kecamatan Laweyan Kabupaten 
Surakarta tahun ajaran 2013/2014. Dalam pe-
nelitian ini yang digunakan sebagai sampel a-
dalah sebagian siswa kelas V se-gugus Ngurah 
Rai di Kecamatan Laweyan, diambil dua SD 
sebagai  kelas eksperimen dan satu SD sebagai 
kelas uji coba. 
Teknik pengambilan sampel yang digu-
nakan pada penelitian ini adalah Cluster Ran-
dom Sampling. Sebelum instrumen penelitian 
dapat digunakan kepada sampel, maka diteliti 
terlebih dahulu kualitasnya melalui uji coba. 
Dari hasil ujicoba, dihitung validitas, reliabili-
tas, daya beda, dan tingkat kesukaran soal. Va-
liditas yang digunakan dalam penelitian ini a-
dalah validitas butir soal. Rumus untuk me-
ngukur validitas instrumen adalah rumus kore-
lasi product moment yang dikemukakan oleh 
Pearson. Untuk menguji reliabilitas soal tes 
menggunakan rumus KR-20. 
Sebagai langkah awal dilaksanakan pre-
tes untuk melakukan uji normalitas, uji homo-
genitas dan uji keseimbangan dengan meng-
gunakan uji t. Setelah diberi perlakuan, kemu-
dian dilaksanakan posttes. Untuk uji normali-
tas menggunakan metode chi-kuadrat, uji ho-
mogenitas menggunakan metode barlett. Un-
tuk uji hipotesis digunakan uji-t. Variabel be-
bas pada penelitian ini adalah model pembela-
jaran Problem Based Learning (PBL) pada ke-
las eksperimen I dan model Course Review 
Horay (CRH) pada kelas eksperimen II, sedang-
kan variabel terikatnya adalah kemampuan ber-
hitung pecahan. 
Penelitian ini menggunakan beberapa 
teknik pengumpulan data yaitu, teknik tes, tek-




tes digunakan untuk memperoleh data hasil be-
lajar dari aspek kognitif, teknik observasi di-
gunakan untuk memperoleh data hasil belajar 
dari aspek afektif dan psikomotor. Teknik do-
kumentasi digunakan untuk mengumpulkan 
data berupa catatan-catatan dan menelaah do-




Sebelum melaksanakan pretes, soal di-
ujicobakan terlebih dahulu pada kelompok uji 
coba (try out), Kelompok uji coba pada pene-
litian ini yaitu siswa kelas V SDN Kabangan. 
Setelah try out dilakukan, hasilnya akan diuji 
validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat ke-
sukaran. Setelah lulus validasi data, soal ter-
sebut diberikan kepada kelompok eksperimen 
I dan eksperimen II. Distribusi frekuensi hasil 
pretes kelompok eksperimen I dapat dilihat pa-
da Tabel 1 sebagai berikut: 
 
Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Hasil Pretes 




Distribusi frekuensi hasil pretes ke-
lompok eksperimen II dapat dilihat pada Tabel 
2 sebagai berikut ini: 
 
Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Hasil Pretes 
Kelompok Eksperimen II 
Setelah melakukan pretes, peneliti mem-
berikan perlakuan kepada kelompok eksperi-
men I dengan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) dan kelompok ekspe-
rimen II dengan model pembelajaran Course 
Review Horray . Sebelum memberikan perla-
kuan kedua sampel akan diuji normalitas. Uji 
normalitas dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai 
berikut: 
 
















Dari hasil perhitungan dengan menggu-
nakan uji chi-kuadrat untuk kelompok ekspe-
rimen  I diperoleh 𝑥2 = 0,0827. Pada 𝑥2 tabel 
dengan taraf signifikan 5% nilainya sebesar 
0,1401. Hasilnya adalah 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 -<𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  atau 
0,0827< 0,1401 dan untuk kelompok ekspe-
rimen II diperoleh 𝑥2 = 0,0888. Pada 𝑥2 tabel 
dengan taraf signifikan 5% nilainya sebe-sar 
0,1310. Hasilnya adalah 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  atau 
0,0888< 0,1310 sehingga ke dua sampel ber-
asal dari populasi yang berdistribusi nor-mal.  
Selain uji normalitas, kedua sampel juga 
diuji homogenitasnya. Uji homogenitas dapat 
dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut: 
 










0,05 3,841 H0 diterima 
 
Berdasarkan Tabel 4  di atas, maka da-
pat diketahui bahwa χ2 ≤ χ2 (1 – α) (k – 1) atau 0,05 
≤ 3,841. Hal ini berarti bahwa kedua kelom-
pok sampel berasal dari populasi yang homo-
gen. 
Setelah itu dilakukan diuji keseimba-
ngannya. Uji keseimbangan dapat dilihat pada 
Tabel 5 sebagai berikut: 
Tabel 5. Uji Keseimbangan Hasil Pretes  





0.410 2,2823 H0 diterima 
 
Berdasarkan Tabel 5, diperoleh data 
thitung =0,410dan ttabel = 2,2823. Berdasarkan 
Interval Frekuensi Median 
Persentase % 
Relatif Kumulatif 
40-47 3 43.5 7.5 7.5 
48-55 5 51.5 12.5 20 
56-63 5 59.5 12.5 32.5 
64-71 14 67.5 35 67.5 
72-79 7 75.5 17.5 85 





Interval Frekuensi Median 
Persentase % 
Relatif Kumulatif 
40-47 2 43.5 4.35 4.35 
48-55 5 51.5 10.87 15.22 
56-63 10 59.5 21.74 36.96 
64-71 14 67.5 30.43 67.39 
72-79 6 75.5 13.04 80.43 








hasil perhitungan, maka t<-2,2823 atau t 
>2,2823. Hal ini berarti H0 diterima atau kedua 
sampel memiliki kemampuan awal yang sama. 
Setelah kedua sampel kelompok eksperi-
men diberikan perlakuan, maka  kedua sampel 
tersebut diberikan posttes, distribusi frekuensi 
hasil posttes kelompok eksperimen secara 
lengkap dapat dilihat pada Tabel 6 sebagai be-
-rikut: 
 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Hasil Posttes 
Kelompok Eksperimen I 
 
Sementara distribusi frekuensi hasil post-
tes kelompok eksperimen II secara lengkap da-
pat dilihat pada Tabel 7 sebagai berikut: 
 
Tabel 7.  Distribusi Frekuensi Hasil Posttes 
Kelompok Eksperimen II 
 
Uji normalitas menggunakan rumus uji 
chi-kuadrat. Secara ringkas, hasil uji norma-
litas data ini dapat dilihat pada Tabel 8 sebagai 
berikut: 
 








Eksperimen 0,1361 0,1401 
H0 diterima 
Kontrol 0,1156 0,1310 
 
Dari hasil perhitungan dengan meng-
gunakan uji chi-kuadrat untuk kelompok eks-
perimen diperoleh 𝑥2 = 0,1361. Pada 𝑥2 tabel 
dengan taraf signifikan 5% nilainya sebesar 
0,1401. Hasilnya adalah 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  atau 
0,1361 < 0,1401 dan untuk kelompok eksperi-
men II diperoleh 𝑥2 = 0,1156. Pada 𝑥2 tabel 
dengan taraf signifikan 5% nilainya sebesar 
0,1310. Hasilnya adalah 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  atau 
0.1156 < 0,1310  sehingga sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal.  
Uji homogenitas digunakan peneliti un-
tuk mengetahui apakah populasi penelitian 
memiliki variansi yang sama (homogen) atau 
tidak. Uji homogenitas data pada penelitian ini 
menggunakan uji Bartlett. Hasil uji homo-
genitas ini secara ringkas dapat dilihat pada 
Tabel 9 sebagai berikut: 
 










0,16 3,841 H0 diterima 
 
Berdasarkan Tabel 9  di atas, maka da-
pat diketahui bahwa χ2 ≤ χ2 (1 – α) (k – 1) atau 0,16 
≤ 3,841. Hal ini berarti bahwa kedua kelom-
pok sampel berasal dari populasi yang homo-
gen. 
Uji hipotesis digunakan untuk menge-
tahui adakah perbedaan kemampuan berhitung 
pecahan antara model Problem Based Lear-
ning (PBL) dan model pembelajaran Course 
Review Horay (CRH). Uji hipotesis pada pe-
nelitian ini menggunakan uji t atau t-test. Hasil 
uji hipotesis ini secara ringkas dapat dilihat pa-
da Tabel 10 sebagai berikut: 
 
Tabel 10. Uji Hipotesis Hasil Posttes  





2,305 2,2823 H0 ditolak 
 
Berdasarkan Tabel 10 di atas, diperoleh 
data thitung = 2,305 dan ttabel = 2,2823 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka 
thitung ˃ ttabel (2,305 ˃ 2,2823). Hal ini berarti H0 
ditolak karena thitung lebih besar dari ttabel atau 
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan ke-
mampuan berhitung pecahan kelas V antara 
siswa yang diajar dengan model Problem 
Based Learning (PBL)  dan siswa yang diajar 
dengan model Course Review Horay (CRH)  
 
Interval Frekuensi Median 
Persentase 
Relatif Kumulatif 
60-64 2 62 5 5 
65-69 4 67 10 15 
70-74 9 72 22.5 37.5 
75-79 8 77 20 57.5 
80-84 8 82 20 77.5 
85-89 3 87 7.5 85 
90-94 6 92 15 100 
  40   100   
Interval Frekuensi Median 
Persentase % 
Relatif Kumulatif 
60-64 8 62 17.39 17.39 
65-69 6 67 13.04 30.43 
70-74 10 72 21.74 52.17 
75-79 11 77 23.91 76.09 
80-84 8 82 17.39 93.48 
85-89 1 87 2.17 95.65 










Dalam  penelitian ini data posttest  baik 
kelompok eksperimen I dan eksperimen II juga 
berdistribusi normal dan homogen. Pada 
analisis akhir dengan menggunkan uji t (t test) 
. Pada uji t untuk data penelitian akhir didapat  
t(0,025;84)= 2,305 dengan  DK = {t│t t >2,2823}, 
sehingga tobs ∈  DK, oleh karena itu H0 ditolak 
dan Ha diterima. Karena Ha diterima maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
antara siswa yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran Problem Based Learning 
dan  Course Review Horray  terhadap kemam-
puan berhitung pecahan.   
Dari hasil penelitian karena t hitung > t tabel 
(2,305 > 2,2823) terlihat bahwa model 
pembelajaran Problem Based  Learning lebih 
baik dari pada model pembelajaran Course 
Review Horray .Selain itu juga, terlihat dari 
nilai rata-rata yang diperoleh kedua kelompok 
bahwa rata – rata nilai kelompok eksperimen I 
yang diajar dengan model Problem Based  
Learning dengan rata-rata 76,13 lebih baik  da-
ripada kelas eksperimen II yang diajar dengan 
model Course Review Horray yang memiliki 
nilai rata-rata yaitu 71,74.  
Problem Based  Learning dan Course 
Review Horray dianggap sebagai suatu model 
yang masing-masing memiliki keunggulan 
tertentu. Problem Based Learning unggul da-
lam hal pengajaran keterampilan pemecahan 
masalah sedangkan Course Review Horray 
unggul dalam sistematika pembelajaran yang 
melakukan pengujian pada setiap materi yang 
diajarkan yang disusun terstuktur.  
Arends berpendapat ( 2001) “The es-
sence of problem-based instruction consists of 
presenting student with authentic and mea-
ningful problem situations that can serve as 
springboards for investigations and inquiry” 
(hlm.348). 
Maksud dari pernyataan tersebut yakni 
Problem Based Learning memberikan kesem-
patan kepada siswa untuk belajar dari masalah 
yang sebenarnya dan bermakna yang dilaku-
kan melalui investigasi maupun inkuiri. 
Problem Based  Learning dan Course Re-
view Horray dianggap sebagai suatu model 
yang masing-masing memiliki keunggulan ter-
tentu. Problem Based Learning unggul dalam 
hal pengajaran keterampilan pemecahan ma-
salah sedangkan Course Review Horray ung-
gul dalam sistematika pembelajaran yang me-
lakukan pengujian pada setiap materi yang di-
ajarkan yang disusun terstuktur. Problem Ba-
sed  Learning merupakan suatu model pem-
belajaran yang lebih menekankan keaktifan 
siswa disaat memcahkan masalah. Tujuan dari 
PBL yaitu mengembangkan dan menerapkan 
kecakapan yang penting, yakni pemecahan 
masalah, belajar sendiri, kerjasama tim, dan 
pemerolehan yang luas atas pengetahuan. 
(Putra, 2013: 68). 
Anggraeni Pembelajaran Course Review 
Horay merupakan salah satu pembelajaran 
kooperatif yaitu kegiatan belajar mengajar 
dengan cara pengelompokkan siswa ke dalam 
kelompok-kelompok kecil. Melalui pembe-
lajaran Course Review Horay diharapkan da-
pat melatih siswa dalam menyelesaikan masa-
lah dengan pembentukkan kelompok kecil. 
(Anggraeni, 2011: 196). Model pembelajaran 
Course Review Horray merupakan model 
pembelajaran kooperatif yang dikemas dalam 
bentuk permainan dengan  tujuan untuk me-
nguji sejauh mana siswa memahami akan pem-
belajaran yang telah dilakukan. 
Pada kedua kelompok ini,  juga tedapat 
perbedaan  kondisi baik siswa maupun guru 
selama berlangsungnya kegiatan belajar meng-
ajar. Pada pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Problem Based Learning 
siswa lebih berfikir kritis, mandiri, rasa ingin 
tahunya tinggi sehingga pengetahuannya  ter-
konstruk  secara tidak sengaja. Selain itu, ka-
rena persoalan diberikan perkelompok maka 
mereka harus saling bekerjasama untuk me-
nyelesaikan tugas sehingga komunikasi dan 
hubungan sesama siswa terjalin dengan baik.  
Pada kegiatan model pembelajaran de-
ngan Course Review Horray siswa pada situasi 
awal pembelajaran keadaanya hampir sama 
dengan model konvensional. Kegiatan siswa 
ada awal kegiatan pembelajaran masih dido-
minasi dengan mendengarkan penjelasan guru. 
Hanya yang sedikit berbeda disini pada akhir 
pe-belajaran dilakukan permainan tanya jawab 
soal secara kelompok yang bertujuan sebagai 
pengujian tentang materi yang telah dipelajari. 
Pada  proses pembelajaran ini, siswa yang 
paling  pandai dalam kelompoknya saat me-
lakukan permainan mendominasi dalam men-
jawab pertanyaan sehingga siswa yang belum 




lajaran ini suasana saat permainan memotivasi 
siswa untuk berkompetensi walaupun tidak se-
muanya tapi cukup menunjukkan peningkatan.  
Dari paparan diatas letak perbedaannya 
antara 2 model tersebut  secara mendasar yaitu 
jika pada model pembelajaran Problem Based 
Learning yang lebih mementingkan dalam  hal 
proses penyampaian informasi sehingga siswa 
saat berkelompok saling bertujar ilmu dari ber-
bagai sumber yang didapat untuk memecahkan 
masalah secara bersama-sama. Berbeda de-
ngan model pembelajaran Course Review 
Horray pada saat kelompok hanya sedikit dari 
aktivitas siswa yang menunjukkan mereka 
saling bertukar informasi bahkan ada yang 
mendominasi untuk menjawab dan yang lain 
hanya diam.  
Dalam segi aspek afektif terlihat juga 
perbedaan antara siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning dengan siswa yang diajar 
dengan menggunakan Course Review Horray. 
Perbedaan ini terlihat dari rata-rata yang 
dicapai masing-masing kelas. Pada kelas 
eksperimen I rata-rata penilaian afektifnya 
yaitu 78.38. Rata-rata pada kelas eksperimen II 
yang penialian afektifnya lebih rendah dari 
kelas eksperimen I yaitu 75,98. Sehingga mo-
del kelas eksperimen I lebih baik daripada 
kelas eksperimen II. 
Untuk penilaian dari aspek psiko-
motorik juga terdapat perbedaan rata-rata. Pa-
da kelas eksperimen I nilai psikomorik yang 
dicapai yaitu 77. Pada kelas eksperimen II 
nilai rata-rata aspek psikomorik yaitu 75.43. 
Dari rata-rata yang diperoleh pada tiap-tipa 
kelas terlihat bahwa kelas eksperimen I aspek 
psikomotoriknya lebih baik dari kelas eks-
perimen II. 
Jadi, dari paparan diatas penelitian yang 
telah dilakukan memberikan hasil bahwa 
terdapat perbedaan antara siswa yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning dengan siswa yang 
diajar dengan menggunakan Course Review 
Horray terhadap kemampuan berhitung pe-
cahan. Perbedaan ini tidak hanya terdapat pada 
aspek kognitif akan tetapi juga aspek afektif 
dan psikomotorik. Penelitian ini juga mem-
perlihatkan bahwa dalam proses pem-belajaran 
akan lebih baik jika menggunakan model pem-
belajaran Problem Based Learning daripada 
Course Review Horray. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan dapat disimpulkan bahwa : 
a. Hasil perhitungan uji t di dapat bahwa nilai t 
hitung = 2,305 dan t (0,05,84) = 2,2823 sehingga 
nilai t hitung > t tabel sehingga Ha diterima. Se-
dangkan dari hasil tes diperoleh bahwa nilai 
rata-rata kelas eksperimen I adalah 76,125 
dan nilai rata-rata kelas eksperimen II di-
peroleh yaitu 71,74. Maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan antara peng-
gunaan model pembelajaran Problem Based 
Learning dan model pembelajaran Course 
Review Horray terhadap kemampuan ber-
hitung pecahan. 
b. Pada kemampuan berhitung pecahan siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran 
Problem Based Learning lebih baik da-
ripada siswa yang diajar dengan meng-
gunakan Course Review Horray. 
c. Model pembelajaran Problem Based Lear-
ning lebih berpusat kepada proses pe-
nyampaian informasi sedangkan pada 
model pembelajaran Course Review Horray 
lebih ditekankan pada pengujian materi atau 
pengujian dari pembelajaran yang sudah 
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